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ABSTRAK

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan
salah satu model dalam prediksi yang hanya memperhatikan variabel
dependen (terikat) dan mengabaikan variabel independen (bebas).
Dengan adanya metode ARIMA dapat membantu memperkirakan
suatu data dimasa yang akan datang seperti memprediksi Nilai Tukar
Petani (NTP) di Provinsi Sumatera Selatan. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memprediksi NTP di Provinsi Sumatera
Selatan serta mendapatkan model terbaik dari metode ARIMA yang
dapat digunakan dalam memprediksi.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder
yang diperoleh dari website BPS Provinsi Sumatera Selatan dengan
populasi data yaitu data NTP, serta sampel yang digunakan ialah data
nilai tukar petani selama 72 bulan yaitu dari bulan Januari 2018
sampai dengan bulan Desember 2023.

Analisis prediksi Nilai Tukar Petani (NTP) dengan metode
ARIMA menggunakan aplikasi software R. Dari hasil penelitian
diperoleh prediksi pada NTP di Provinsi Sumatera Selatan selama 12
bulan mengalami kenaikan setiap bulannya. Selain itu, model terbaik
dari metode ARIMA yang digunakan dalam prediksi yaitu model
ARIMA (1,2,2) dikarenakan memenuhi uji asumsi dan memiliki nilai
kesalahan prediksi terendah dibandingkan dengan model lainnya yaitu
Mean Absolut Deviation (MAD) sebesar 1.629251, Mean Squared
Error (MSE) sebesar 6.819414, dan Mean Absolut Percentage Error
(MAPE) sebesar 1.640042% yang berdasarkan kriteria MAPE model
tersebut sangat baik digunakan dalam prediksi. Sehingga
mendapatkan hasil prediksi dengan tingkat ketelitian yang tinggi.
Kata Kunci: Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA),
Nilai Tukar Petani (NTP), Software R



ABSTRACT

The Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model is
one of the predictive models that focuses solely on the dependent
variable and disregards independent variables. With the ARIMA
method, it becomes possible to forecast future data, such as predicting
the Farmers' Exchange Rate (NTP) in South Sumatra Province. The
aim of this research is to predict the NTP in South Sumatra Province
and identify the best ARIMA model for making predictions.

This study utilized secondary data collection techniques obtained
from the South Sumatra Provincial BPS website, with the data
population consisting of NTP data. The sample used included farmer
exchange rate data over 72 months, from January 2018 to December
2023.

The prediction analysis of NTP using the ARIMA method was
conducted using the R software application. The research results
indicate that the forecasted NTP in South Sumatra Province for the
next 12 months shows an increase each month. Additionally, the best
model identified from the ARIMA method for prediction is ARIMA
(1,2,2), as it meets the assumption tests and has the lowest prediction
errors compared to other models, with a Mean Absolute Deviation
(MAD) of 1.629251, Mean Squared Error (MSE) of 6.819414, and
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 1.640042%. Based on
the MAPE criterion, this model is considered very suitable for
prediction purposes, thus providing high precision in prediction
outcomes.

Keywords: Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA),
Farmer Exchange Rate (NTP), R Software
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pada Skripsi dengan judul “Prediksi Nilai Tukar Petani di

Provinsi  Sumatera  Selatan = Menggunakan  Metode

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)” penulis

menguraikan beberapa istilah kata yang terdapat pada judul

diantaranya:

1. Prediksi (forecasting) merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan memperkirakan atau menduga suatu variabel yang
akan terjadi di masa yang akan datang dengan menggunakan
informasi data pada masa lalu dan data sekarang.*

2. Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan suatu persentase yang
diperoleh dari perbandingan antara indeks harga yang
diterima (It) dengan indeks harga yang dibayar oleh petani
(Ib) dan digunakan dalam mengukur tingkat kesejahteraan
atau kemampuan daya beli petani.?

3. Autoregresif Integrated Moving Average (ARIMA)
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
memprediksi atau memperkirakan data di masa yang datang
dengan menggunakan data pada masa lalu.?

B. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan
jumlah penduduk terbanyak di dunia dan masuk peringkat ke
empat dengan jumlah penduduk sebanyak 264 juta jiwa, setelah
negara Cina, India, dan Amerika Serikat." Selain itu, negara

! Siswo Adiguno, Yohanni Syahra, dan Milfa Yetri, “Prediksi Peningkatan
Omset Penjualan Menggunakan Metode Regresi Linier Berganda,” Jurnal Sistem
Informasi TGD 1 (2022): 275-81.

2 Tri Wardati Khusniyah, “Prediksi Nilai Tukar Petani Menggunakan Jaringan
Syaraf Tiruan Backpropagation” 3, no. 1 (2016): 11-18.

® Yonlib Weldri Arnold Nanlohy dan Samsul Bahri Loklomin, “Model
Autoregressive Integrated Moving Average (Arima) untuk Meramalkan Inflasi
Indonesia,” Variance: Journal of Statistics and Its Applications 5, no. 2 (2023): 201-
8, https://doi.org/10.30598/variancevol5iss2page201-208.

* Nur Dewiyanti, “Hubungan Umur dan Jumlah Anak Terhadap Penggunaan
Metode Kontrasepsi di Puskesmas Bulak Banteng Surabaya,” Medical Technology

1



2

Indonesia adalah negara yang memiliki tingkat perekonomian
terbesar terutama pada sektor pertanian. Sektor Pertanian
merupakan salah satu faktor penting dalam tercapainya
pembangunan suatu negara berkembang salah satunya negara
Indonesia dengan tujuan memberikan kelangsungan hidup untuk
masyarakat, menyediakan lapangan kerja dan menyediakan
pangan dalam negeri.’® Hal tersebut mengindikasikan bahwa
Indonesia merupakan negara yang agraris.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi
yang ada di Indonesia dengan masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai petani.® Luas area persawahan yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 739.395 ha dengan
jumlah lahan irigasi sebesar 16,82 %, lahan tadah hujan 12,55%,
lahan pasang surut 34,28%, dan lahan lebak 36,01%." Dengan
memanfaatkan lahan irigasi, tadah hujan, pasang surut, serta lebak
dalam kegiatan pertanian ini menjadikan Provinsi Sumatera
Selatan menempati posisi keenam sebagai penyumbang produksi
pangan nasional terutama padi.®

Pertanian adalah kegiatan yang dilakukan untuk memanfaatkan
sumber daya hayati sehingga dapat menghasilkan bahan pangan,
bahan baku industri atau sumber energi serta mampu mengelola
lingkungan.® Adapun tanaman yang digunakan dalam pertanian
merupakan tanaman yang ditanam untuk memperoleh produksi
pangan, obat-obatan, bahan baku industri dan lainnya. Tanaman
pertanian tersebut dapat berupa tanaman biji-bijian seperti jagung,

and Public Health Journal 4, no. 1 (2020): 70-78,
https://doi.org/10.33086/mtphj.v4il1.774.

% Riadil Jannah Sahri dkk., “Tanaman Pangan Sebagai Sumber Pendapatan
Petani di Kabupaten Karo,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 10 (2022): 3223-30.

® Rita Martini, “Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan: Dari

Kontribusi Retribusi Pasar,” KEUDA (Jurnal Kajian Ekonomi Dan Keuangan
Daerah) 4, no. 2 (2019), https://doi.org/10.52062/keuda.v4i2.870.
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® Oscar Haris dkk., “Optimalisasi Lahan Pekarangan untuk Pertanian di Desa
Magalaksana,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Abdi Putra 2, no. 2 (2022):
50-54, https://doi.org/10.52005/abdiputra.v2i1.137.
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padi, gandum dan kedelai, serta buah-buahan, sayuran dan lain
sebagainya. Allah SWT berfirman:

520 oo 2 8 S ey 32050 ;LWJ\JJJ_,\ Gl 5hg
s Dg all o 0 s U G 1 £ 8 s

B s B Ga G 08 ST 53 ois

19, 03 o3l IV 2805 1 B8 Caslis 05 S0
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan,
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi
masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
An’am: 99).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan
hujan yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan
yang beraneka ragam jenis, bentuk dan rasa. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa dalam kegiatan pertanian manusia tidak
akan bisa menumbuhkan tanamannya sendiri melainkan dengan
kuasa Allah SWT.

Pembangunan sektor pertanian mempunyai peran yang sangat
penting terutama dalam pembangunan ekonomi dan menjadi dasar
bagi proses terjadinya transformasi struktural serta merupakan
salah satu strategi dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan
menstabilkan ketimpangan pada distribusi pendapatan terutama
sektor pertanian dalam pedesaan mempunyai tingkat kemiskinan
paling tinggi.’® Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera

0 Tutfi Muta’ali, Dinamika Peran Sektor Pertanian dalam Pembangunan
Wilayah Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2019), 2.
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Selatan tercatat bahwa tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera
Selatan terus meningkat yaitu pada tahun 2018 sebanyak 48. 453
jiwa hingga pada tahun 2020 mencapai 65.813 jiwa. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa selama dua tahun tingkat kemiskinan
mengalami peningkatan sebesar 17.360 jiwa dengan mayoritas
adalah para petani. Hal tersebut perlu diperhatikan terutama oleh
pemerintah dalam upaya pembangunan ekonomi karena
kesejahteraan petani berkaitan dengan masa depan usaha tani padi
atau pangan lainnya yang berkesinambungan untuk produksi
bahan pangan sebagai makanan pokok masyarakat.

Dalam orientasi pembangunan pertanian untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan petani, tentunya diperlukan adanya alat ukur
untuk mengetahui perkembangan kesejahteraan petani tersebut.
Salah satu indikator yang digunakan dalam mengetahui tingkat
kesejahteraan petani yaitu Nilai Tukar Petani (NTP)."* Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) Nilai Tukar Petani (NTP) adalah
suatu nilai dalam persentase yang menyatakan perbandingan
antara indeks harga yang dibayar dengan indeks harga yang
diterima petani. Indeks harga yang diterima petani yaitu indeks
harga yang memperlihatkan peningkatan harga hasil produksi
yang dilakukan petani, sedangkan indeks harga yang dibayar
petani yaitu indeks harga yang memperlihatkan peningkatan harga
kebutuhan petani baik yang digunakan untuk konsumsi maupun
produksi.*? Semakin tinggi Nilai Tukar Petani (NTP) maka
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan petani dan berarti
kemampuan daya beli petani semakin meningkat, namun
sebaliknya semakin turun Nilai Tukar Petani (NTP) maka

1 Cut Muftia Keumala dan Zamzami Zainuddin, “Indikator Kesejahteraan
Petani melalui Nilai Tukar Petani ( NTP ) dan Pembiayaan Syariah Sebagai Solusi
Cut Muftia Keumala Zamzami Zainuddin Pendahuluan Salah Satu Sumber
Kebutuhan Utama Manusia Berasal dari Sektor,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam
9, no. 1 (2018): 129-49.

12 Mohamad Aniful Izza Nugrahaning Widi, “Determinan Nilai Tukar Petani
Perkebunan Rakyat di Indonesia,” Efficient: Indonesian Journal of Development
Economics 4, no. 1 (2021): 1093-1107, https://doi.org/10.15294/efficient.v4i1.40420.
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kemampuan daya beli petani semakin rendah yang berarti
kesejahteraan petani menurun.*®

Oleh sebab itu diperlukan suatu kegiatan prediksi supaya
pemerintah bisa mengetahui gambaran terhadap Nilai Tukar
Petani (NTP) di masa yang akan datang untuk bisa dijadikan
sebagai acuan dalam mengambil suatu keputusan dalam usaha
peningkatan kesejahteraan petani. Prediksi sendiri merupakan
suatu metode untuk memperkirakan data untuk periode yang akan
datang. Dalam proses memprediksi data yang akan datang
tentunya dibutuhkan metode yang tepat, efektif, serta efesien
untuk menghindari dan meminimalisir kesalahan dalam
memprediksi. Terdapat banyak model dalam prediksi yang bisa
digunakan untuk memprediksi baik prediksi jangka pendek,
menengah maupun jangka panjang. Dalam ilmu statistika metode
prediksi terbagi menjadi dua yaitu metode kuantitatif dan
kualitatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
kuantitatif, metode kuantitatif terdiri dari metode analisis regresi
dan time series (deret waktu).

Analisis regresi adalah salah satu metode statistik yang
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel atau data untuk
menjelaskan serta memprediksi data di masa yang akan datang.'
Sedangkan analisis time series (deret waktu) adalah salah satu
metode statistik yang menggunakan pola data runtun waktu
seperti data harian, mingguan bulanan bahkan tahunan dengan
asumsi bahwa deret waktu tersebut saling berkorelasi atau
dependen.’® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
time series (deret waktu) karena time series (deret waktu)
menggunakan informasi data saat ini dengan informasi data

¥ Edy Marsudi, T Makmur, dan Yulia Syafitri, “Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Nilai Tukar Petani Padi dan Perkembangannya di Provinsi Aceh,”
Jurnal Agrisep 21, no. 2 (2020): 51-60, https://doi.org/10.17969/agrisep.v21i2.17220.

% Eko Supriyadi, Scolastika Mariani, dan Sugiman, “Perbandingan Metode
Partial Least Square ( Pls ) dan Principal Component Regression (Pcr) untuk
Mengatasi Multikolinearitas Pada Model Regresi Linear Berganda,” Unnes Journal of
Mathematics 6, no. 2 (2017): 117-28.

15 Asrirawan Asrirawan, Sri Utami Permata, dan Muhammad llham Fauzan,
“Pendekatan Univariate Time Series Modelling untuk Prediksi Kuartalan
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Pasca Vaksinasi COVID-19,” Jambura Journal of
Mathematics 4, no. 1 (2022): 86-103, https://doi.org/10.34312/jjom.v4i1.11717.
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sebelumnya, dan hal ini berkaitan dengan penelitian ini yang
menggunakan data dari bulan sebelumnya pada Nilai Tukar
Petani (NTP).

Analisis time series (deret waktu) terdiri dari beberapa teknik
diantaranya yaitu metode moving average, exponential smoothing
dan ARIMA. Metode moving average adalah salah satu metode
yang digunakan dalam prediksi dengan menghitung rata-rata dari
pergerakan sejumlah data time series (deret waktu) dalam jangka
waktu tertentu.’® Sedangkan metode exponential smoothing
adalah salah satu metode prediksi dengan melakukan perbaikan
secara terus menerus dengan mengambil nilai rata-rata
penghalusan (smoothing) dari data time series dengan cara
menurun (exponential).” Adapun metode ARIMA adalah salah
satu metode untuk memprediksi dan merupakan gabungan dari
beberapa metode yaitu metode AR (Autoregressive), MA (Moving
Average) dan differensiasi (integrasi).”® Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode Autoregressive Intergrated Moving
Average (ARIMA) karena metode ini memiliki ketepatan dalam
memprediksikan data untuk jangka pendek yang sangat akurat.

ARIMA adalah salah satu model yang digunakan untuk
memprediksi dengan pendekatan time series (deret waktu) yang
pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan oleh Box dan
Jenkis pada tahun 1970.° ARIMA menjadi salah satu model
prediksi yang terkenal dan mudah beradaptasi dengan

8 Surya Agustian dan Heru Wibowo, “Perbandingan Metode Moving
Average Untuk Prediksi Hasil Produksi Kelapa Sawit,” Seminar Nasional Teknologi
Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIKI), no. November (2019): 156-62.

7 Bossarito Putro, M Tanzil Furqon, dan Satrio Hadi Wijoyo, “Prediksi
Jumlah Kebutuhan Pemakaian Air Menggunakan Metode Exponential Smoothing,”
Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi Dan Iimu Komputer 2, no. 11 (2018):
4679-86.

18 Andrea L. Schaffer, Timothy A. Dobbins, and Sallie Anne Pearson,
“Interrupted Time Series Analysis Using Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) Models: A Guide for Evaluating Large-Scale Health Interventions,” BMC
Medical Research Methodology 21, no. 1 (2021): 1-12,
https://doi.org/10.1186/s12874-021-01235-8.

® Jlham Aksan dkk., “Aplikasi Metode Arima Box-Jenkins untuk
Meramalkan Penggunaan Harian Data Seluler” 2, no. 1 (2020): 5-10.
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menggunakan data yang sudah ada dimasa lalu.®® Model ARIMA
mempunyai beberapa keunggulan yaitu mampu memberikan
keakuratan dalam melakukan prediksi, mampu menangkap
karakteristik Kkelinieran data dan memiliki efek yang cukup
ideal dalam melakukan prediksi jangka pendek, serta model
ini mampu memberikan manfaat yang signifikan dalam
memprediksi. Selain itu model prediksi dengan metode ARIMA
hanya membutuhkan data time series dalam memprediksi
untuk menggeneralisasi perkiraan sehingga dapat meningkatkan
hasil prediksi dengan tetap memiliki jumlah parameter secara
maksimum.?

Adapun penelitian yang menggunakan model ARIMA
sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh IImiatul Mardiyah, dkk
dengan judul “Analisis Prediksi Jumlah Penduduk di Kota
Pasuruan Menggunakan Metode Arima”.””> Penelitian tersebut
menggunakan data sebanyak 37 yaitu data jumlah penduduk kota
Pasuruan dari tahun 1983 sampai 2019 dan diperoleh hasil bahwa
model ARIMA terbaik untuk meramalkan jumlah penduduk kota
Pasuruan yaitu pada ARIMA model (1,1,1) dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 yaitu 203.221 jiwa dengan nilai MSE
10542507.06 dan MAPE 1.52%. Selain itu model ARIMA juga
telah digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Halim
Afridar, dkk dengan judul “Penerapan Metode ARIMA untuk
Prediksi Harga Komoditi Bawang Merah di Kota Tegal”, dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa model ARIMA terbaik
yang dapat digunakan dalam memprediksi harga komoditi
bawang merah di kota Tegal yaitu ARIMA c (2,1,25) dengan
hasil ramalan estimasi biaya pemanfaatan bawang merah di kota

2 Debabrata Dansana dkk., “Global Forecasting Confirmed and Fatal Cases
of COVID-19 Outbreak Using Autoregressive Integrated Moving Average Model,”
Frontiers in Public Health 8, no. October  (2020): 1-11,
https://doi.org/10.3389/fpubh.2020.580327.

2! Imelda Saluza dkk., “Prediksi Data Time Series Harga Penutupan Saham
Menggunakan Model Box Jenkins ARIMA,” Jurnal Ilmiah Informatika Global 12,
no. 2 (2021), https://doi.org/10.36982/jiig.v12i2.1940.

22 Jlmiatul Mardiyah dkk., “Analisis Prediksi Jumlah Penduduk di Kota
Pasuruan Menggunakan Metode Arima,” Barekeng: Jurnal Ilmu Matematika Dan
Terapan 15, no. 3 (2021): 525-34, https://doi.org/10.30598/barekengvol15iss3pp525-
534,
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Tegal terus meningkat dari tahun 2017 sampai tahun 2023.
Selain itu metode ARIMA juga pernah digunakan dalam
memprediksi kecelakaan lalu lintas seperti pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Canseria Yuli Ismayanti, dkk dengan judul
“Verifikasi Model ARIMA pada Peramalan Jumlah Kecelakaan
Lalu Lintas Kota Pontianak Menggunakan Stastical Process
Control”, penelitian tersebut menggunakan data dari polda Kalbar
berupa data bulanan jumlah kecelakaan lalu lintas di Kota
Pontianak dari tahun 2012 sampai 2016 dan diperoleh hasil bahwa
model terbaik ARIMA untuk meramalkan kecalakaan lalu lintas
di Pontianak yaitu model ARIMA (0,1,1) dengan nilai MAPE
14.88% dan BIC sebesar 4.23.** Dari penelitian-penelitian
sebelumnya model ARIMA sangat baik digunakan dalam
memprediksi suatu data untuk masa yang akan datang. Sehingga
pada penelitian ini peneliti menggunakan metode ARIMA untuk
memprediksikan Nilai Tukar Petani di Provinsi Sumatera Selatan
serta memilih model terbaik untuk memprediksikan data pada
periode yang akan datang. Adapun dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  software R dalam memprediksi dengan
menggunakan metode ARIMA.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas peneliti melakukan
penelitian untuk memprediksi pada Nilai Tukar Petani dengan
menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA). Sehingga pemerintah maupun petani bisa mengetahui
kondisi terkait kesejahteraan petani di masa yang akan datang dan
dapat memberikan acuan untuk mempertimbangkan keputusan
pemerintah dalam mempertahankan ataupun meningkatkan
pembangunan pertanian serta meminimalisir permasalahan yang
akan terjadi demi kesejahteraan petani. Maka peneliti tertarik

2 Y Afridar, ... G Gunawan - Indonesian Journal of, and undefined 2022,
“Penerapan Metode ARIMA untuk Prediksi Harga Komoditi Bawang Merah di Kota
Tegal,” Journal.Peradaban.Ac.Id 3, no. 2 (2023): 18-29,
http://journal.peradaban.ac.id/index.php/ijir/article/view/1214.

24 Canseria Yuli Ismayanti, Dadan Kusnandar, Nurfitri Imro’ah, “Verifikasi
Model Arima pada Peramalan Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas Kota Pontianak
Menggunakan Statistical Process Control,” Bimaster: Buletin Ilmiah Matematika,
Statistika dan Terapannya 8, no. 3 (2019): 421-28,
https://doi.org/10.26418/bbimst.v8i3.33246.
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melakukan penelitian dengan judul “Prediksi Nilai Tukar Petani
di Provinsi Sumatera Selatan Menggunakan Metode
Autoregessive Integrated Moving Average (ARIMA)”

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti dapat mengetahui masalah pada penelitian ini bahwa
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat terutama
petani tentunya diperlukan indikator sebagai acuan untuk
memperkirakan kondisi petani di masa yang akan datang. Peneliti
menggunakan metode peramalan untuk memprediksi Nilai Tukar
Petani (NTP) di masa yang akan datang. Untuk menghindari
perluasan dari masalah dalam penelitian ini, maka peneliti
melakukan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Peneliti menggunakan data bulanan Nilai Tukar Petani (NTP)
di Provinsi Sumatera Selatan dari bulan Januari 2018 sampai
bulan Desember 2023 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan.

2. Peneliti menggunakan metode Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) dalam memprediksi data untuk
masa yang akan datang.

3. Peneliti menggunakan bantuan software R dalam proses
memprediksi dengan metode ARIMA.

4. Peneliti memprediksi Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi
Sumatera Selatan untuk periode 12 bulan yang akan datang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana model terbaik untuk memprediksi dengan
menggunakan metode ARIMA?

2. Bagaimana hasil prediksi pada Nilai Tukar Petani (NTP)
untuk periode 12 bulan yang akan datang menggunakan
metode ARIMA?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui:

1.

Model terbaik untuk memprediksi dengan menggunakan
metode ARIMA

Hasil prediksi pada Nilai Tukar Petani (NTP) untuk 12
periode bulan yang akan datang menggunakan metode
ARIMA.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu sebagai

berikut;

1.

Manfaat bagi peneliti dan pembaca

Dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber informasi
tentang konsep prediksi dalam memprediksi Nilai Tukar
Petani (NTP) menggunakan metode ARIMA serta semoga
bermanfaat untuk bisa dijadikan sebagai acuan sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi petani dan pemerintah

Dapat menjadi acuan atau informasi untuk petani dan
pemerintah dalam memperkirakan upaya apa yang harus
dilakukan untuk terus mempertahankan atau meningkatkan
kesejahteraan petani.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Julkifli Purnama dan Ahmad
Juliana pada tahun 2019 dengan judul “Analisa Prediksi
Indeks Harga Saham Gabungan Menggunakan Metode
ARIMA”.% Penelitian tersebut menggunakan data sekunder
yaitu data closing harga IHSG dari tanggal 16 Juli 2018
sampai 16 Juli 2019. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil
bahwa model ARIMA yang terbaik adalah ARIMA 2.1.2
dengan nilai R-squared 0.014500, Schwarz criterion

% Julkifli Purnama dan Ahmad Juliana, “Analisa Prediksi Indeks Harga

Saham Gabungan Menggunakan Metode Arima,” Cakrawala Management Business
Journal 2, no. 2 (2020): 454, https://doi.org/10.30862/cm-bj.v2i2.51.
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10.83497 dan Akaike info criterion sebesar 10.77973.
Persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode
yang sama Yaitu metode ARIMA. Adapun perbedaannya
yaitu penelitian tersebut memprediksi harga saham sedangkan
pada penelitian ini memprediksi Nilai Tukar Petani.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sasmita Hayoto dkk dengan
judul “Peramalan Jumlah Penumpang Pesawat Terbang di
Pintu Kedatangan Bandar Udara Internasional Pattimura
Ambon dengan Menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkis”.?®
Dari penelitian tersebut diperoleh bahwa model ARIMA yang
terbaik untuk meramalkan jumlah penumpang pesawat
Pattimura Ambon yaitu pada ARIMA (0,3,1) dengan hasil
ramalan bahwa jumlah penumpang pesawat mengalami
kenaikan dari bulan Januari-Desember 2017. Persamaan
dengan penelitian ini menggunakan metode yang sama yaitu
metode ARIMA. Adapun perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada penelitian tersebut meramalkan jumlah penumpang
pesawat dengan berbantuan MINITAB, sedangkan pada
penelitian ini meramalkan Nilai Tukar Petani dengan bantuan
software R.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Okia Denda Kelana dkk
dengan judul “Comparison of Forecasting Using Fuzzy Time
Series Chen and Singh to Farmer Exchange Rates in
Indonesia”.?’ Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
metode peramalan Nilai Tukar Petani di Indonesia dengan
metode FTS Chen mendapatkan nilai MAPE 0,67% dan
metode FTS Singh mendapatkan nilai MAPE 0,35%,
sehingga diperoleh kesimpulan metode Singh lebih baik
dalam meramalkan Nilai Tukar Petani di Indonesia

% Sasmita Hayoto dkk., “Peramalan Jumlah Penumpang Pesawat Terbang di
Pintu Kedatangan Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon dengan
Menggunakan Metode Arima Box-Jenkins,” Barekeng: Jurnal Ilmu Matematika dan
Terapan 13, no. 3 (2019): 135-44, https://doi.org/10.30598/barekengvol13iss3ppl35-
144ar883.

2" Okia Dinda Kelana dkk., “Comparison of the Chen and Sinsgh’s Fuzzy
Time Series Methods in Forecasting Farmer Exchange Rates in Indonesia,” UNP
Journal of Statistics and Data Science 1, no. 4 (2023): 264-70,
https://doi.org/10.24036/ujsds/vol1-iss4/36.
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dibandingkan metode FTS Chen. Persamaan pada penelitian
ini yaitu memprediksikan Nilai Tukar Petani. Adapun
perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian
sebelumnya menggunakan metode FTS Chen dan Singh,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode ARIMA
dengan bantuan software R.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fachrul Mu’minin, dkk pada
tahun 2022 dengan judul “Prediksi Kunjungan Wisatawan
Mancanegara Melalui Pintu Udara Menggunakan ARIMA,
Glmnet, dan Prophet”.?® Dari penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa model terbaik untuk memprediksi kunjungan
wisatawan yaitu model ARIMA pada ARIMA(1,1,0)(0,0,1).
Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan metode yang
sama vyaitu ARIMA. Adapun perbedaannya vyaitu untuk
penelitian sebelumnya membandingkan model ARIMA,
Glmnet, dan Prophet untuk memprediksikan kunjungan
wisatawan, sedangkan pada penelitian ini memperdiksikan
Nilai Tukar Petani dengan metode ARIMA berbantuan
software R.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah proses penelitian tentang masalah
yang akan dikaji berikut ini sistematika penulisannya:

1. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi penjelasan tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori yang
akan digunakan untuk acuan dalam menganalisis suatu

2 Aris Gunaryati Fakhrul Mu’minin, Fauziah, “Prediksi Kunjungan
Wisatawan Mancanegara melalui Pintu Udara Menggunakan ARIMA, Glmnet, dan
Prophet Prediction of Foreign Tourist Visits via Airline Using ARIMA, Glmnet, and
Prophet,” Techno.COM 21, no. 1 (2022): 149-56.
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prediksi pada Nilai Tukar Petani di Provinsi Sumatera
Selatan. Adapun landasan teori tersebut yaitu Nilai Tukar
Petani (NTP), Provinsi Sumatera Selatan, prediksi
(forecasting), Time Series Methode, ARIMA, uji kesalahan
prediksi dan software R.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data
dan diagram alir analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang deskripsi data dan pembahasan
hasil penelitian serta analisis.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil kesimpulan yang
diperoleh dan saran atau rekomendasi.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Nilai Tukar Petani

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah suatu perbandingan antara
indeks harga yang diterima (It) dengan indeks harga yang dibayar
(1b) oleh petani yang dinyatakan dalam persentase dan digunakan
untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani.” Indeks harga yang
diterima (It) petani merupakan indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga produsen atas produk petani (output
pertanian yang dihasilkan), sedangkan indeks harga yang dibayar
(Ib) petani merupakan indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga kebutuhan rumah tangga petani, baik untuk
konsumsi maupun untuk proses produksi.*

Secara umum, Nilai Tukar Petani (NTP) menilai harga produk
yang diproduksi oleh petani serta harga biaya jasa atau barang
yang digunakan untuk kegiatan produksi.* Semakin tinggi tingkat
Nilai Tukar Petani (NTP) maka semakin tinggi juga tingkat
kemampuan daya beli yang berarti kesejahteraan petani
meningkat, namun sebaliknya jika Nilai Tukar Petani (NTP)
menurun maka kemampuan daya beli atau kesejahteraan petani
juga menurun.*

Secara umum ada 3 pengertian mengenai Nilai Tukar
Petani(NTP), diantaranya sebagai berikut:*

% Syaharuddin dkk., “Farmer Exchange Rate Category: A Prediction
Analysis Using ANN Back Propagation,” IOP Conference Series: Earth and
Environmental Science 926, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1755-
1315/926/1/012002.

% Elfira Elfira, Vivi Silvia, and Muhammad Nasir, “The Effect of Farmer’s
Export, Import, and Exchange Rate on Value-Added of Agricultural Sector in Aceh
Province, Indonesia,” International Journal of Finance, Economics and Business 1,
no. 2 (2022): 91-102, https://doi.org/10.56225/ijfeb.v1i2.24.

%' Nurhayadi Nurhayadi, “Fuzzy Vector Autoregression for Forecasting
Farmer Exchange Rate in Central Java Province,” Media Statistika 15, no. 1 (2022):
94-103, https://doi.org/10.14710/medstat.15.1.94-103.

® Gisky Andria Putra, “Dynamics of Farmer Exchange Rate: Policy
Interventions in the Framework of Improving Farmers > Welfare In” 06, no. 07
(2023): 170-80.

% Keumala and Zainuddin, “Indikator Kesejahteraan Petani Melalui Nilai
Tukar Petani ( NTP ) Dan Pembiayaan Syariah Sebagai Solusi Cut Muftia Keumala

15
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1. Jika NTP >100, berarti petani mengalami surplus yaitu harga
untuk produksi mengalami kenaikan lebih besar dari pada
harga konsumsinya. Hal tersebut menggambarkan bahwa
kondisi petani mengalami kesejahteraan yang meningkat.

2. NTP = 100, berarti petani mengalami impas/break even yaitu
kenaikan atau penurunan harga suatu barang yang diproduksi
sama dengan harga barang konsumsinya sehingga bisa
dikatakan tingkat kesejahteraan petani tidak ada perubahan.

3. NTP < 100, berarti petani mengalami defisit yaitu kenaikan
harga barang yang diproduksi lebih kecil dari pada harga
barang konsumsinya sehingga dapat dikatakan tingkat
kesejahteraan petani mengalami penurunan dari periode
sebelumnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa kemampuan
daya beli petani mengalami penurunan kemampuan.

Adapun pengukuran NTP dapat dirumuskan sebagai

berikut:*
NTP = E X 100%
IB
Dengan:
NTP = Indeks Nilai Tukar Petani
IT = Indeks harga yang diterima petani
1B = Indeks harga yang dibayar petani

B. Provinsi Sumatera Selatan
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi
yang ada di Indonesia dengan luas wilayah sebesar 91.806,36 km?
yang terdiri atas 13 kabupaten dan 4 kota dengan jumlah desa
sebanyak 2.823 desa, 363 kelurahan dan 231 kecamatan.*® Secara

Zamzami Zainuddin Pendahuluan Salah Satu Sumber Kebutuhan Utama Manusia
Berasal Dari Sektor.”

3 1 iska, Ita Novita, dan Siti Masithoh, “Analisis Nilai Tukar Petani Cabai
(Capsicum Annum L.) dan Faktor - Faktor yang Mempengaruhinya pada Masa
Pandemi  Covid-19,” Jurnal Agribisains 9, no. 1 (2023): 61-67,
https://doi.org/10.30997/jagi.v9i1.8257.

® Suratmi, Didi Jaya Santri, and Laihat, “Keunggulan Lokal Sumatera
Selatan Sebagai Sumber Belajar Pendidikan STEM,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan IPA: STEM Untuk Pembelajaran Sains Abad 21, no. ¢ (2017): 692-96,
http://conference.unsri.ac.id/index.php/semnasipa/article/view/734/351%0Agoogle
schoolar.
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geografis, Provinsi Sumatera Selatan terletak diantara 1° — 4" LS
dan antara 102° — 106" BT yang berbatasan dengan Provinsi
Jambi di sebelah utara, Provinsi Lampung di sebelah Selatan,
Provinsi Bangka Belitung di sebelah Timur, dan Provinsi
Bengkulu di sebelah Barat.*

Gambar 2.1
Peta Provinsi Sumatera Selatan

Provinsi Sumatera Selatan menurut Badan Pusat Statistik
pada tahun 2022 memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.657.008
jiwa dan mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani. Provinsi Sumatera Selatan memiliki empat agroekosisitem
yang dijadikan dalam kegiatan pertanian diantaranya yaitu lahan
irigasi, tadah hujan, pasang surut dan lebak, dengan luas area
persawahan sebesar 739.395 ha yang tersebar di lahan irigasi
16,82%, lahan tadah hujan 12,55%, lahan pasang surut 34,28%,
dan lahan lebak 36,01%.% Dengan memanfaatkan lahan pertanian
tersebut Provinsi Sumatera Selatan menjadi sentra produksi bahan
pangan padi keenam nasional.® Sehingga dapat dikatakan bahwa

% Universitas Bina Darma dkk., “Perancangan Jaringan Frame Relay Point

To Multipoint Pada Kantor Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Sumatera Selatan,”
n.d., 163-72.

" Wenni Tania Defriyanti, “Pengaruh Luas Lahan Sawah Dan Luas Tanam

Terhadap Produksi Padi Di Sumatera Selatan Melalui Analisis Regresi,” Publikasi
Penelitian ~ Terapan Dan  Kebijakan 2, no. 2 (2019): 122-25,
https://doi.org/10.46774/pptk.v2i2.94.

% bid.
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sektor pertanian sebagai salah satu sektor terbesar di Provinsi
Sumatera Selatan.

Pembangunan sektor pertanian merupakan hal penting dalam
meningkatkan kesejahteraan petani. Dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan petani diperlukan tolak ukur sebagai acuan salah
satunya yaitu Nilai Tukar Petani (NTP). Oleh karena itu pada
peneilitian ini peneliti akan memprediksi Nilai Tukar Petani (NTP)
untuk dijadikan sebagai acuan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan petani di Provinsi Sumatera Selatan.

C. Prediksi
1. Pengertian Prediksi

Dalam ilmu statistika prediksi biasa disebut sebagai
prediksi (forecast) yang pada umumnya adalah suatu kegiatan
memperkirakan keadaan yang akan terjadi di masa yang akan
datang dengan menggunakan data di masa lalu.** Adapun
pengertian prediksi menurut para ahli seperti yang dikatakan
oleh Sumayang bahwa prediksi adalah kegiatan menghitung
menggunakan data pada masa lalu untuk mendapatkan data di
masa yang akan datang.”® Selain itu, menurut Render dan
Heizer prediksi adalah suatu kemampuan untuk bisa
memperkirakan kejadian di masa yang akan datang.** Sehingga
dapat disimpulkan bahwa prediksi adalah  kegiatan
memperkirakan keadaan yang terjadi dengan menggunakan
data di masa lampau.

Adapun tujuan dari prediksi menurut Subagyo vyaitu
memperoleh data di masa yang akan datang dengan melihat
nilai kesalahan ramalan paling rendah (forecast error) yang
diukur dengan menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan

¥ Hery Prasetya dan Fitri Lukiastuti, Manajemen Operasi, 1st ed.
(Yogyakarta: CAPS, 2011).

“ Sayed Fachrurrazi, “Peramalan Penjualan Obat Menggunakan Metode
Single Exponential Smoothing Pada Toko Obat Bintang Geurugok,” Techsi 6, no. 1
(2015): 19-30.

! Anik Sudarismiati dan Mery Tridiah Sari, “Analisis Peramalan Penjualan
Untuk Menentukan Rencana Produksi pada UD Rifa’l,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Growth Vol. 14, No. 2, November 2016:17-30 14, no. 2 (2019): 17-30,
https://fe.unars.ac.id/wp-content/uploads/2017/09/2.-Anik-
Sudarismiati FEUNARS_2016.pdf.
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Mean Squre Error (MSE).*? Sehingga data prediksi yang
digunakan diambil dari nilai kesalahan paling rendah atau kecil.
Dengan adanya prediksi suatu pemerintah maupun perusahaan
dapat menjadikan acuan dalam meningkatkan suatu tujuan yang
akan dicapai.

Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam
memprediksi seperti yang dikatakan oleh Assauri yaitu
diantaranya sebagai berikut:*

1) Melakukan analisis data yang ada pada masa lalu
Tahap ini memberikan gambar pola yang terjadi pada masa
lalu.

2) Memilih data dengan model terbaik yang diperoleh
Pada tahap ini sangat penting untuk mendapatkan model
terbaik sehingga diperoleh hasil prediksi yang mendekati
kenyataan yang akan terjadi.

3) Memprediksi data masa lalu menggunakan metode yang
digunakan
Pada tahap ini akan menghasilkan data prediksi yang
digunakan dalam memprediksi kejadian yang akan terjadi,
namun dengan memperhatikan kemungkinan faktor yang
akan terjadi baik itu kebijakan pemerintah, perkembangan
masyarakat ataupun daerah serta keterbaruan.

2. Jenis-jenis Prediksi
a. Jenis Prediksi Berdasarkan Waktu
Berdasarkan tingkat waktu yang dilakukan dalam
memprediksi, Taylor mengatakan bahwa prediksi terbagi
menjadi beberapa macam diantaranya:
1) Prediksi Jangka Pendek (Short-Range Forecast) yaitu
memprediksikan data di masa yang akan datang dengan

“2 pyji Lestari Isfantin dkk., Peramalan Stok Spare Part Menggunakan Metode
Least Square (Medan: Sefa Bumi Persada, 2019),19.

4 Siti Wardah dan Iskandar Iskandar, “Analisis Peramalan Penjualan Produk
Keripik Pisang Kemasan Bungkus (Studi Kasus: Home Industry Arwana Food
Tembilahan),” J@ti Undip: Jurnal Teknik Industri 11, no. 3 (2017): 135,
https://doi.org/10.14710/jati.11.3.135-142.
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memperhatikan aktivitas harian seperti permintaan
harian serta kebutuhan harian.

2) Prediksi jangka menengah (medium range) Vaitu
meliputi kurun waktu satu atau dua bulan sampai satu
tahun. Prediksi untuk kurun waktu ini biasanya
berkenaan dengan rencana produksi tahunan yang akan
menggambarkan kondisi suatu permintaan serta
kebutuhan tahun berikutnya.

3) Prediksi jangka panjang (longrange Forecast) yaitu
meliputi periode yang lebih lama dari satu atau dua
tahun. Karena jangka waktu dalam prediksi ini cukup
panjang maka biasanya kegiatan ini dilakukan untuk
memprediksikan  produksi  suatu  produk baru,
pengembangan fasilitas, atau penelitian lainnya.*

b. Jenis Prediksi pada Umumnya

Dalam suatu kegiatan baik itu perusahaan atau kegiatan

organisasi lainnya ada beberapa jenis prediksi yang paling

utama. Diantaranya sebagai berikut:*

1) Prediksi ekonomi (economic forecast), yaitu suatu
perkiraan yang digunakan dalam kegiatan siklus bisnis
seperti memperkirakan tingkat inflasi, ketersediaan
uang Yyang dibutuhkan untuk mendirikan suatu
perumahan serta indikator perencanaan lainnya.

2) Prediksi teknologi (technological forecast) vyaitu
kegiatan ~ memprediksi yang dilakukan  untuk
mengembangkan suatu teknologi seperti dalam
peluncuran produk baru terbaru. Kegiatan ini tentunya
membutuhkan waktu yang cukup panjang karena
terdapat indikator yang mempengaruhi kemajuan
teknologi.

3) Prediksi permintaan (demond forecast) yaitu kegiatan
memprediksi yang dilakukan untuk mengendalikan

4 Sudarismiati dan Sari, “Analisis Peramalan Penjualan untuk Menentukan
Rencana Produksi Pada UD Rifa’l.”
45 prasetya dan Lukiastuti, Manajemen Operasi.
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kegiatan dalam perusahaan, seperti kegiatan produksi,
kapasitas, pemasaran serta sumber daya manusia.

3. Metode Prediksi

Metode prediksi dapat dikategorikan sebagai berikut:*®

a. Metode prediksi kualitatif, yaitu metode prediksi yang
digunakan dengan menggunakan data kualitatif yang
diperoleh pada masa lalu melalui pertimbangan pendapat
para ahli terdahulu. Metode prediksi ini bisa dikatakan
cukup efesien dan afektif, namun bersifat subjektif.

b. Metode prediksi kuantitatif, yaitu metode prediksi yang
digunakan dalam memperkirakan hasil data di masa depan
dengan menggunakan data mentah dengan kaidah
matematis. Adapun metode prediksi kuantitatif ini terbagi
menjadi 3 macam yaitu diantaranya:

1) Model Regresi
Model regresi merupakan perluasan dari metode linear
regression, yaitu memprediksikan suatu variabel dengan
variabel bebas yang mempunyai hubungan secara linier.

2) Model Ekonometrik
Model ini  menggunakan serangkaian persamaan
persamaan regresi, yaitu terdapat variabel-variabel tidak
bebas yang menstimulasi segmen-segmen ekonomi
seperti harga dan lainnya.

3) Model Time Series Analysis (Deret Waktu)
Dalam model ini dilakukan dengan memasang suatu
garis trend yang representatif dengan data-data masa
lalu (historis) berdasarkan kecenderungan datanya serta
memproyeksikan data tersebut ke masa yang akan
datang.

% Siti Muawanah Robial, “Perbandingan Model Statistik pada Analisis
Metode Peramalan Time Series (Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk
Kandatel Sukabumi),” Jurnal llmiah SANTIKA 8, no. 2 (2018): 1-17.



22

D. Time Series Methode (Metode Deret Waktu)
1. Konsep Time Series (Deret Waktu)

Time Series (deret waktu) merupakan ilmu yang sering
digunakan dalam dunia statistika. Secara umum deret waktu
adalah suatu data urutan yang diperoleh berdasarkan interval
yang sama dalam suatu waktu.*” Periode waktu yang digunakan
dalam deret waktu dapat berupa harian, bulanan, triwulanan,
tahunan atau periode waktu tertentu.”® Analisis deret waktu
pertama kali diperkenalkan oleh George E. P. Box dan Gwilym
M. Jenkins melalui bukunya yang berjudul Time Series
Analysis: Forecasting and Control pada tahun 1970 dengan
tujuan untuk memperoleh hasil suatu pola variasi dari data di
masa lampau dengan peramalan untuk meramalkan data di
masa yang akan datang.”® Nilai pengamatan pada data time
series dipengaruhi oleh data pada pengamatan sebelumnya
sehingga untuk bisa mendapatkan data pada masa yang akan
datang bisa diperoleh dengan peramalan (forecasting).”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa time series
methode (metode deret waktu) adalah metode kuantitatif yang
digunakan dalam memprediksi suatu data yang akan datang
berdasarkan data di masa lalu, baik dalam waktu harian,
mingguan, bulananan bahkan tahunan.

Adapun langkah-langkah dalam metode deret waktu
diantaranya:*!

47 Sri Rizki Wahyuningrum dan Achmad Muhlis, Statistika Pendidikan Edisi
Kedua (Dengan Statitika Al-Qur’an), 2nd ed. (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2019), 61.

“ Deva Ayu Ramandha dkk., “Analisa Pentingnya Rentang Waktu dalam
Peramalan Time Series,” Talenta Conference Series 03: Energy and Engineering 3,
no. 2 (2020): 13946, https://doi.org/10.32734/ee.v3i2.986.

4 Tin Fadliani, Ika Purnamasari, dan Wasono Wasono, “Peramalan Dengan
Metode SARIMA Pada Data Inflasi Dan Identifikasi Tipe Outlier (Studi Kasus: Data
Inflasi Indonesia Tahun 2008-2014),” Jurnal Statistika Universitas Muhammadiyah
Semarang 9, no. 2 (2021): 109, https://doi.org/10.26714/jsunimus.9.2.2021.109-116.

% Rizki Wahyuningrum dan Muhlis, Statistika Pendidikan Edisi Kedua
(Dengan Statitika Al-Qur’an).

5! Fungki Wahyu dan Billy Hendrik, “Perbandingan Algoritma Time Series
dan Fuzzy Inference System dalam Analisis Data Deret Waktu,” Jurnal Penelitian
Teknologi Informasi dan Sains 1, no. 3 (2023): 16-24,
https://doi.org/10.54066/jptis.v1i3.711.
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1) Mengumpulkan data time series yang akan digunakan dan
pastikan bahwa data tersebut dapat diyakini kebenarannya.

2) Membuat plot grafik data time series, langkah ini sangat
penting karena plot yang diperoleh dapat membantu dalam
memahami pola dan karakteristik data.

3) Menganalisis deskriptif pada data, pada langkah ini
kegiatan yang dilakukan seperti menentukan nilai rata-rata,
standar variasi, dan hubungan antar variabel. Sehingg tahap
ini dapat memberikan informasi mengenai karakteristik
data.

4) Menguji kestasioneran data, suatu data dikatakan stasioner
apabila data tersebut mempunyai nilai yang cenderung
konstan seiring waktu seperti rata-rata dan varians.
Stasioneritas data digunakan untuk menjamin bahwa data
dapat dimodelkan dan diprediksi dengan akurat.

5) Memilih model time series yang terbaik dan tepat.

2. Data Time Series (Deret waktu)

Data Time Series (deret waktu) adalah suatu data berurutan
yang diperoleh dalam periode waktu tertentu yang dapat
membentuk suatu pola.** Adapun pola dalam deret waktu
terbagi menjadi 4 jenis diantaranya:*

a. Trend (Kecenderungan)

Pola data trend merupakan pola yang memperlihatkan
pergerakan data yang terkadang meningkat atau menurun
dalam suatu waktu. Sehingga pola tersebut jarang
menunjukkan suatu pola yang konsisten. Adapun model
seperti model Moving Average, ARIMA, Exponential
Smoothing merupakan metode yang sering diterapkan
dalam menentukan suatu trend rangkaian data dalam suatu

52 Anis Mahfud Alafi dkk., “Peramalan Data Time Series Seasonal
Menggunakan Metode Analisis Spektral,” Jurnal Siger Matematika 1, no. 1 (2020):
10-15, https://doi.org/10.23960/jsm.v1i1.2484.

%3 Fachrudin Pakaja, Agus Naba, dan Purwanto, “Peramalan Penjualan Mobil
Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dan Certainty Factor,” Eeccis 6, no. 1 (2012):
23-28.
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periode. Contoh pola data trend dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

' A 5§ . s 1 ' . A 1 L -
1972 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82
Waktu

Gambar 2.2
Pola Data Trend

Seasonality (musiman)

Pola data musiman merupakan pola yang
memperlihatkan pergerakan yang berulang secara teratur
dan terbentuk karena faktor musiman, seperti cuaca dan
liburan. Biasanya data untuk periode mingguan, bulanan,
atau triwulan dapat menunjukan pola musiman. Namun
untuk data dalam periode tahunan tidak ada pola musiman.
Adapun contoh pola data musiman dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 2.3

Pola Data Seasonality
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Cycles (Siklus)

Pola siklus merupakan suatu pola yang memperlihatkan
pergeseran yang naik turun yang membentuk suatu pola
siklus, akibatnya mengalami perubahan yang bervariasi
dari satu siklus ke siklus lainnya. Salah satu bentuk pola
data siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

[y
Y/\‘f/

Waktu

Gambar 2.4
Pola Data Siklus

Y

Horizontal

Pola ini terjadi jika data berfluktuasi di sekitar nilai rata-
rata secara acak tanpa membentuk pola yang jelas seperti
pola musiman, trend ataupun siklus. Adapun contoh pola
data horizontal dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Waktu

Gambar 2.5
Pola Data Horizontal



26

E. Data Stasioner dan Nonstasioner
Suatu data dikatakan stasioner apabila data tidak mengalami
perubahan seiring dengan perubahan waktu atau bisa dikatakan
bahwa suatu data memiliki nilai varian yang konstan tanpa
dipengaruhi oleh perubahan waktu.>* Selain itu data dikatakan
stasioner apabila memenuhi tiga syarat yaitu nilai rata-rata (nilai
tengah) dan ragamnya konstan seiring dengan perubahan waktu,
serta peragam (covariance) antara dua data bergantung pada pada
lag antara dua periode waktu dan hal tersebut secara statistik dapat
dituliskan sebagai berikut:>
E(y:;) = u rata-rata y konstan
Var(y,) = E(y, — u?) = o2 ragam y konstan
Yk = El(ve = ) (Ye4m — w)] kovarian
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data stasioner jika nilai dari
rata-rata dan variansnya konstan seiring perubahan dengan waktu.
Bentuk gambar kestasioneran data tersebut dapat dilihat dalam plot
gambar grafik berikut:

: V\N\/\/W\/\/\

Waktu (Y

Gambar 2.6
Data Stasioner pada Rata-rata

% Samsul Anwar, “Peramalan Suhu Udara Jangka Pendek di Kota Banda
Aceh dengan Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA),”
Malikussaleh Journal of Mechanical Science and Technology 5, no. 1 (2017): 6-12,
https://doi.org/10.29103/mjmst.v5i1.10882.

% Bambang Juanda dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu Teori dan
Aplikasinya (Bogor: IPB Press, 2012), 20.
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AVAATAAAYAYAAY,

Waktu (t)

Gambar 2.7
Data Stasioner pada Rata-rata dan Varians

Gambar 2.6 menunjukan bahwa data stasioner pada rata-rata,
karena terlihat jelas adanya perubahan data rata-rata yang konstan
seiring dengan perubahan waktu. Sedangkan Gambar 2.6
menunjukan bahwa data stasioner pada rata-rata dan varians,
karena terlihat jelas bahwa data mengalami perubahan secara stabil
dari waktu ke waktu.

Adapun suatu data dikatakan tidak stasioner atau nonstasioner
yaitu apabila data memiliki nilai rata-rata dan varians yang tidak
stabil atau dapat dikatakan data bergerak secara bebas. Salah satu
bentuk data nonstasioner yaitu suatu data dengan bentuk pola
trend. Adapun contoh data nonstasioner seperti pada gambar di

bawah ini.

Wak (1)

Gambar 2.8
Data Nonstasioner

Pada Gambar 2.8 terlihat bahwa grafik cenderung naik dengan
perubahan yang tidak stabil, hal ini menunjukkan bahwa data tidak
stasioner pada rata-rata dan variansnya oleh sebab itu data tersebut
merupakan data non stasioner.
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Selain melihat dari plot data dalam grafik, untuk mngetahui
kestasioneran data juga dapat diketahui dengan melakukan
pengujian stasioneritas data, yaitu dengan cara:*®
a. Menggunakan autokorelasi dan korelogram

Kestasioneran data dapat dilihat dengan menggunakan plot

fungsi ACF (Autocorrelation Function) dan plot fungsi PACF
(Partial  Autocorrelation  Function), dimana koefisien
autokorelasi ini merupakan suatu nilai yang memperlihatkan
hubungan linear antara nilai-nilai dari variabel yang sama pada
periode yang berbeda.”” Adapun Auto Correlation Function
(ACF) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur ketergantungan deret waktu. Nilai korelasi antar
lag, pola trend serta white noise dapat diketahui dengan
menggunakan ACF karena ACF merupakan alat ukur
ketergantungan linear deret waktu dari waktu t ke waktu t+h
yang dapat ditulis sebagai berikut:*®

e cov(Xy, Xesn)
\/Uar(Xt)var(XHh)

p(h)

Pendukung dari ACF adalah:

Ycn1(Xe = X) Xern —X)

ph) =
j Fa e = B) [T paa (Ko — X7
Dengan:
p(h) : koefisien autokorelasi
X¢ > nilai variabel X pada waktu t

% P Hendikawati RS Faustina, A Agoestanto, “Model Hybrid ARIMA-
GARCH untuk Estimasi Volatilitas Harga Emas,” UNNES Jurnal of Mathematics 6,
no. 1 (2017): 11-24.

57 Juanda dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu Teori dan Aplikasinya,23.

%8 Achi Rinaldi dkk., “Identification of Extreme Rainfall Pattern Using
Extremogram in West Java ldentification of Extreme Rainfall Pattern Using
Extremogram in  West Java” 1 (2018), https://doi.org/10.1088/1755-
1315/187/1/012064.
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Xevn : nilai variabel X pada waktu t+h
X - nilai rata-rata dari variabel

p(h) yaitu suatu nilai koefisien autokeralasi lag h, dimana
h = 0,1,2,....h, karena p(h) merupakan suatu fungsi atas h,
maka Kketerkaitan koefisien autokorelasi dengan lagnya
disebut dengan fungsi autokorelasi.*®

Identifikasi model ARIMA dengan menggunakan plot
ACF dan PACF dilakukan dengan melihat fungsi cut-off
setelah lag-p:®°
1) Identifikasi model ARIMA dengan plot ACF

¢ AR (p) : menurun mendekati nol secara eksponensial.

e MA (q) : di atas batas interval maksimum sampai lag

ke g dan di bawah batas pada lag > g.
e ARMA (p,q) : menurun mendekati nol secara
eksponensial.
2) Identifikasi model ARIMA dengan plot PACF
e AR (p) : di atas interval maksimum sampai lag ke p
dan di bawah batas pada lag > p.

e MA (g) : menurun mendekati nol secara

eksponensial.

e ARMA (p,q) : menurun mendekati nol secara

eksponensial.

b. Menggunakan uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF)
Uji Augmented Dickey Fuller (ADF) merupakan salah satu
cara pengujian kestasioneran data dengan menentukan apakah
data time series (deret waktu) mempunyai akar unit atau
bersifat non stasioner dengan hipotesis berikut ini:**

* Ipid.

® juanda dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu Teori dan Aplikasinya.

81 Endah Fauziyah, Dwi Ispriyanti, dan Tarno Tarno, “Pemodelan dan
Peramalan Indeks Harga Saham Gabungan (lhsg) Menggunakan Arimax-Tarch,”
Jurnal Gaussian 10, no. 4 (2021): 595-604,
https://doi.org/10.14710/j.gauss.v10i4.33102.
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H, : terdapat akar unit

H, : tidak terdapat akar unit

Dengan tingkat signifikan : « = 5%

Kriteria uji:

Tolak H, jikap — value < «a

Jika suata metode membutuhkan data yang stasioner maka

perlu dilakukan proses menstasionerkan data time series yang
digunakan dalam suatu penelitian. Adapun cara menstasionerkan
data yang belum stasioner diantaranya yaitu:
a. Differencing

Differencing merupakan suatu cara yang dilakukan untuk

menstasionerkan data dengan cara menghitung perubahan atau

selisih nilai observasi dan proses tersebut akan terus dilakukan

hinga diperoleh data dalam bentuk yang stasioner.®” Adapun

notasi yang sering digunakan dalam proses differencing yaitu

biasa disebut dengan operator shift mundur (backward shift)

dengan penggunaannya sebagai berikut:®

BXy = X1
Dengan:
B : Operator shift mundur
X: : Nilai variabel X pada waktu t
X;_1: Nilai variabel X pada waktu t-1

Differencing pertama:

Xt, = Xe = Xt1
Xl{ = Xt - BXt
Xt, = (1-B)X;

Differencing kedua:

X" =X, —X/_4

X" =X = Xpo1) — Ky — Xp—2)
X” = Xt - ZXt—l + Xt_z

82 Darvi Mailisa Putri dan Aghsilni, “Estimasi Model Terbaik Untuk
Peramalan Harga Saham PT. Polychem Indonesia Tbk dengan Arima,” MAp Journal
1, no. 1 (2019): 1-12.

% Ibid.
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X" =(1-2B + B?)X,

Sehingga diperoleh differencing orde ke-d :

(1-B)*X, = &
Dengan:
(1 - B)¢ : differencing orde ke-d
X¢ > nilai data variabel X pada waktu t
& . nilai error atau kesalahan

b. Transformasi Box-Cox
Transformasi Box-Cox merupakan salah satu cara yang
digunakan dalam menstasionerkan data yang tidak stasioner
dalam varians, bentuk rumusnya yaitu:®

i
T(Xy) = X 1 !
Dengan:
T(X.) :transformasi dari X;
X¢ : nilai data variabel X pada waktu t
A # 0 (parameter transformasi)

F. Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
1. Konsep Metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA)

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
merupakan salah satu model dalam prediksi yang hanya
memperhatikan variabel dependen dan mengabaikan variabel
independen. ARIMA yang biasa disebut dengan model Box-
Jenkis merupakan metode yang sering digunakan memprediksi
data di masa yang akan datang dengan menggunakan data
masa lalu. Metode ARIMA sangat cocok dan efektif dalam
memperkirakan suatu data time series untuk jangka pendek.
Metode ARIMA merupakan gabungan dari metode
Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA) dan
digunakan dalam menganalisis suatu data. Model ARIMA
digunakan jika data dalam time series stasioner. ARIMA

% Ibid.
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terdiri dari tiga komponen parameter yaitu parameter derajat
Autoregresi (p), parameter derajat diferencing (d), dan
parameter derajat Moving Average (g) sehingga ARIMA
dinotasikan dengan (p,d, q).*°
Secara umum model ARIMA terdiri dari tiga model yaitu
Autoregressive  (AR), Moving Average (MA), dan
Autoregerssive  Moving Average (ARMA) berikut ini
penjelasan dari masing-masing metode:®®
a. Metode Autoregressive (AR)
Metode Autoregressive (AR) adalah suatu persamaan
dalam bentuk regresi yang menghubungkan nilai-nilai
variabel sebelumnya pada periode selang waktu (time lag)
ke variabel itu sendiri. Bentuk umum model Autoregressive
(AR) dengan orde p atau ARIMA (p,0,0) dapat dituliskan
sebagai berikut:®’

Xt = @0 + ®1Xt—1 + ®2Xt—2 + -+ QpXt—P + a;
Keterangan:
X;  :nilai data konstan pada periode t; t = 1,2,3,...,n
X¢—p - nilai data pada periode t-p: p=1,2,3,..., p
a; : nilai data error pada periode t
@p : nilai koefisien regresip =1,2,3,....p
@, : konstanta

b. Metode Moving Average (MA)
Model moving average (MA) diperkenalkan pertama kali
oleh Slutzky pada tahun 1973, dan berorde MA (qg) atau
ARIMA (0,0,g) kemudian dikembangkan oleh Wadsworth

8 Giilhan Toga, Berrin Atalay, dan M. Duran Toksari, “COVID-19
Prevalence Forecasting Using Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
and Artificial Neural Networks (ANN): Case of Turkey,” Journal of Infection and
Public Health 14, no. 7 (2021): 811-16, https://doi.org/10.1016/j.jiph.2021.04.015.

% Ana Kurniawati dan Average Arima, “Analisis Prediksi Harga Saham PT.
Astra International Tbhk Menggunakan Metode Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) dan Support Vector Regression (SVR),” Jurnal Ilmiah Komputasi
20, no. 3 (2021): 417-23, https://doi.org/10.32409/jikstik.20.3.2732.

57 George E.P.Box dkk., Time Series Analysis Forecasting and Control, 5th
ed. (Canada: Wiley, 2016), 52.
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pada 1989 dengan bentuk umum yang dapat dituliskan
sebagai berikut:®®

Xe=0o+as— 010,71 — - — DgXi—q
Dimana:
X; :nilai data konstan pada periode t; t=1,2,3,...,n
X¢_q - nilai data pada periode t-q: q= 1,2,3,..., q
a; : nilai data error pada periode t
@q  : nilai koefisien regresiq = 1,2,3,...,q
@y : konstanta

c. Metode Autoregressive Moving Average (ARMA)
Metode Autoregressive Moving Average (ARMA)
merupakan gabungan dari metode Autoregressive (AR(p))
dan Moving Average (MA(Q)). Sehingga bentuk metode
ARMA(p,q) dapat dituliskan sebagai berikut:®

Xe =00+ 01 Xeq + -+ 0pXep +ar — 010,71 — -
- (qut—p

Dimana:

X; :nilai data konstan pada periode t; t=1,2,3,...,n
@, nilai koefisien regresi, p=1,2,3,...,p

@, : konstanta

X¢—p : nilai data pada periode t-q: q= 1,2,3,....,q

@, :nilai koefisien regresi, p= 1,2,3,...,p

as—q - nilai error pada periode t-q

a; . nilai error pada perioede t

® Djoni Hatidja, “Penerapan Model ARIMA untuk Memprediksi Harga
Saham PT. Telkom Tbk.,” Jurnal Ilmiah Sains 11, no. 1 (2011): 118,
https://doi.org/10.35799/jis.11.1.2011.53.

% Aswi dan Sukarna, Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi (Makassar:
Andira Publisher, 2017), 71.



34

d. Metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA)
Bentuk metode ARIMA diperoleh dari gabungan dari
metode Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA)
yang sudah diproses differencing kemudian diolah dengan
metode ARMA, adapun bentuk umum persamaan ARIMA

yaitu: "
Bp(B)(1 — B)X; = By + 0, (B)a,
Dimana:
Dy : proses autoregressive
Dq : proses moving average
Do . konstanta
(1-B)4  :operator pembeda
d . tingkat differencing
Y; : penyimpangan rata-rata proses
a; : nilai error pada periode t

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
penerapan metode ARIMA yaitu diantaranya:

1) Uji stasioneritas data

2) Ildentifikasi model

3) Estimasi parameter

4) Melakukan uji diagnostik

5) Memilih model terbaik

6) Prediksi (forecasting)

2. Uji Diagnostik Metode ARIMA

Uji diagnostik adalah uji yang digunakan untuk
menentukan kelayakan dari suatu metode yang akan
digunakan dalam memprediksi. Adapun untuk menentukan
kelayakan dari metode ARIMA vyaitu dengan melihat plot
ACF/PACF. Dengan menggunakan plot ACF dapat diketahui
apakah residual bersifat white noise atau tidak. Dari plot ACF
dapat diketahui residual bersifat white noise jika lag (= 1)

 1bid.72
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tidak melebihi batas interval.”* White noise artinya tidak

terdapat korelasi pada deret residual.” Selain itu, uji
diagnostik untuk melihat residual pada deret juga dapat
diketahui dengan menggunakan uji Q-Ljung-Box.

Uji Q-Ljung Box adalah uji statistik yang pertama Kali
diperkenalkan oleh Greta Ljung dan George E. P. Box dan
digunakan untuk mengetahui apakah ada autokorelasi dari
suatu runtun waktu yang berbeda dari nol. Uji independensi
residual (white noise) dapat dilakukan dengan uji Q-Ljung Box
dengan hipotesis:"

Hy: p1 = py = -+ = py (residual white noise)
H;: minimal ada satu p, # 0;k = 1,2, ...,k (residual tidak
white noise)

Persamaan uji statistik L-Jung-Box yaitu:"

Dimana:

pr  : nhilai autokerelasi pada lag k

Q  :ujiLjung-Box

k  :lag waktu

Kriteria uji:

Tolak H, jika Q > X(Za;k_p) atau p — value < a
a=5%=0,05

™ Meli Pranata dkk., “Prediksi Pencurian Sepeda Motor Menggunakan Model
Time Series (Studi Kasus: Polres Kotabumi Lampung Utara),” Barekeng: Jurnal Ilmu
Matematika dan Terapan 14, no. 3 (2020): 425-34,
https://doi.org/10.30598/barekengvol14iss3pp425-434.

2 Syahputra. Irvandi, Muhammad Isa Irawan, dan Nuri Wahyuningsih,
“Aplikasi Algoritma Matematika untuk Peramalan Pergerakan Kurs Valuta Asing
dengan Menggunakan Model ARIMA (Box-Jenkins),” Jurnal Sains dan Seni ITS 4,
no. 2 (2015): 49-54.

" Ibid.

™ Pranata dkk., “Prediksi Pencurian Sepeda Motor Menggunakan Model
Time Series (Studi Kasus: Polres Kotabumi Lampung Utara).”
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G. Uji Kesalahan Prediksi (Forecast Error)

Uji kesalahan prediksi adalah salah satu cara yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kesalahan prediksi yang
terdiri dari beberapa metode, diantaranya: "

1. Mean Absolute Deviation (MAD)

MAD adalah salah satu metode yang digunakan dalam
mengukur tingkat kesalahan dalam prediksi dengan cara
menghitung rata-rata nilai absolut kesalahan prediksi atau
membagi nilai absolut kesalahan prediksi dengan jumlah
periode data yang dirumuskan sebagai berikut:"

n X, —Y,
MAD = Z |X: i
t=1 n
Dimana:

n : banyaknya data
X, : data aktual
Y; : data prediksi

2. Mean Squared Error (MSE)
MSE adalah salah satu metode perhitungan prediksi yang
menghitung rata-rata selisin kuadrat antara nilai peramalan
dengan nilai yang sebenarnya dengan rumus:”’

n (X, —Y,)?
MSE=Z (Xt t)

t=1 n

Dimana:

n : banyaknya data
X, : data aktual

Y, : data prediksi

™ Anindya Khrisna Wardhani dkk., Teknik Peramalan pada Teknologi
Informasi (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022),11.
76 i
Ibid.
" Ulul Azmi, Zilullah Nazir Hadi, dan Siti Soraya, “ARDL METHOD:
Forecasting Data Curah Hujan Harian NTB,” Jurnal Varian 3, no. 2 (2020): 73-82,
https://doi.org/10.30812/varian.v3i2.627.
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3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
MAPE adalah nilai tengah persentase kesalahan hasil
prediksi atau absolut dengan data yang sebenarnya, yang
dirumuskan sebagai berikut: "

100% <"
MAPE = Z X, — V|
n t=1

Dimana:

n : banyaknya data
X, : data aktual

Y; : data prediksi

Berikut ini merupakan tabel untuk kriteria dari MAPE:

Tabel 2.1
Kriteria Nilai MAPE:"
Nilai MAPE Kriteria
X <10% Prediksi Sangat Baik
10 %< x < 20% Prediksi Baik
20%< x < 50% Prediksi Cukup Baik
X = 50% Prediksi Buruk

H. Software R

R adalah salah satu bahasa pemrograman dalam dunia
statistika yang pertama kali dikembangkan oleh R. lhaka dan R.
Gentlemen pada tahun 1996 hingga sampai sekarang masih
banyak peneliti yang aktif mengembangkankannya dalam data
analisis karena penerapannya yang praktis dan mudah untuk
digunakan.®’ Bahasa pemrograman dalam software R termasuk
open source software yang digunakan dalam analaisis statitika

® zul Fadli dkk., Statistik Ekonomi (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 91.

™ Alyauma Hajjah dan Yulvia Nora Marlim, “Analisis Error Terhadap
Peramalan Data Penjualan,” Techno.Com 20, no. 1 (2021): 1-9,
https://doi.org/10.33633/tc.v20i1.4054.

8 Achmad Efendi dkk., Analisis Regresi Teori dan Aplikasi dengan R
(Malang: UB Press, 2020), 185.
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dengan kelebihan pada software R vyaitu terdapat berabagai
macam teknik yang dapat dilakukan dalam analisis data
diantaranya seperti pemodelan secara linear dan non linear,
analisis time series (deret waktu), uji statistik, klasifikasi dan
klasterisasi.®

Adapun beberapa keunggulan lain software R yaitu:

1. Penggunaan software R tidak terlalu terpaku pada aturan.

2. Sistem operasi pada software R lebih kompatibel
dibandingkan dengan program statistika yang lain.

3. Banyak metode statisktika yang sudah diterapkan dengan

menggunakan program sotware R.

4. User bisa mengembangkan fungsi analisis statistik yang

ada dalam software R.

5. Bahasa pada program software R berbasis matriks.
6. Fasilitas grafik yang relatif baik.*

Dengan berbagai keunggulan yang ada pada sotware R,
tentunya dapat menunjang peneliti dalam melakukan prediksi
atau peramalan suatu data dengan menggunakan metode
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA).

8 \Wawan Hafid Syaifudin, Matematika Finansial dengan Software R
(‘Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 1.

8 RS Faustina, A Agoestanto, “Model Hybrid ARIMA-GARCH untuk
Estimasi Volatilitas Harga Emas.”
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Lampiran 1 Data NTP Provinsi Sumatera Selatan

Data NTP Provinsi Sumatera Selatan
Bulan Januari 2018-Desember 2023

Perkembangan NTP Perkembangan NTP

Januari 2018 95.66 | Januari 2021 100.01
Februari 2018 96.17 | Februari 2021 102.03
Maret 2018 95.34 | Maret 2021 104.99
April 2018 94.01 | April 2021 105.36
Mei 2018 94.27 | Mei 2021 105.50
Juni 2018 93.65 | Juni 2021 106.88
Juli 2018 92.17 | Juli 2021 107.90
Agustus 2018 92.22 | Agustus 2021 111.14
September 2018 92.94 | September 2021 | 112.07
Oktober 2018 93.09 | Oktober 2021 111.96

November 2018 92.42 | November 2021 | 112.40

Desember 2018 91.51 | Desember 2021 | 113.15

Januari 2019 90.72 | Januari 2022 114.45
Februari 2019 91.57 | Februari 2022 114.79
Maret 2019 92.50 | Maret 2022 115.51
April 2019 91.76 | April 2022 115.72
Mei 2019 91.52 | Mei 2022 110.29
Juni 2019 90.87 | Juni 2022 110.37
Juli 2019 89.99 | Juli 2022 105.75
Agustus 2019 89.02 | Agustus 2022 105.91
September 2019 89.44 | September 2022 | 99.31
Oktober 2019 89.08 | Oktober 2022 101.34

November 2019 89.08 | November 2022 99.80

Desember 2019 89.52 | Desember 2022 100.33

Januari 2020 100.64 | Januari 2023 99.97
Februari 2020 96.85 | Februari 2023 102.38
Maret 2020 94.13 | Maret 2023 103.61
April 2020 91.21 | April 2023 105.17
Mei 2020 88.56 | Mei 2023 103.03

Juni 2020 89.99 | Juni 2023 103.60




Juli 2020 91.72 | Juli 2023 105.62
Agustus 2020 94.17 | Agustus 2023 104.23
September 2020 96.49 | September 2023 | 105.97
Oktober 2020 98.40 | Oktober 2023 108.05
November 2020 | 100.41 | November 2023 | 109.62
Desember 2020 101.83 | Desember 2023 | 109.52
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Lampiran 2 Hasil Output Prediksi Nilai Tukar Petani
#BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

library(readxl)
ntp<-read_excel("ntp.xlsx",col_types=c("date","numeric"))
ntp

ntp=ntp[,c(-1)]

ntp=ts(ntp,start=c(2018,1),frequency=12)

ntp

> ntp
perkembangan NTP
2018-01-01 85.7
2018-01-02 96.2
2018-01-03 85.3
2018-01-04 94.0
2018-01-905 94.3
2018-01-06 23.6
2018-01-07 92.2
2018-01-08 92.2
2018-01-09 92.9
2018-01-10 23.1

= ntp=ntpl,c(-1)]
> ntp=ts(ntp,start=c(2018,1),frequency=12)
> ntp
Jan Feb mar Apr May Jun Jul Aug

2018 95.66 96.17 95.34 94.01 94.27 93.65 92.17 92.22

2019 90.72 91.57 92.50 91.76 91.52 90.87 89.99 B89.02

2020 100.64 96.85 94.13 91.21 88.56 89.99 91.72 94.17

2021 100.01 102.03 104.99 105.36 105.50 106.88 107.90 111.14

2022 114.45 114.79 115.51 115.72 110.29 110.37 105.75 105.91

2023 99.97 102.38 103.61 105.17 103.03 103.60 105.62 104.23
Sep oct Nov Dec

2018 92.94 93.09 92.42 91.51

2019 89.44 89.08 89.52 90.30

2020 96.49 98.40 100.41 101.83

2021 112.07 111.96 112.40 113.15

2022 99.31 101.34 99.80 100.33

2023 105.97 108.05 109.62 109.52

#membagi data menjadi data training dan data testing
datatraining<-ntp[1:60]

datatraining

datatesting<-ntp[61:72]

datatesting

= #membagi data menjadi data training dan data testing
= datatraining<-ntp[l:60]
= datatraining

[1] 95.66 96.17 95.34 94.01 94.27 93.65 92.17 92.22 92.94
[10] 93.09 92.42 91.51 90.72 91.57 92.50 91.76 91.52 90.87
[19] 89.99 89.02 89.44 B89.08 §9.52 90.30 100.64 96.85 94.13
[28] 91.21 B88.56 89.99 91.72 94.17 96.49 98.40 100.41 101.83
[37] 100.01 102.03 104.99 105.36 105.50 106.88 107.90 111.14 112.07
[46] 111.96 112.40 113.15 114.45 114.79 115.51 115.72 110.29 110.37
[55] 105.75 105.91 99.31 101.34 99.80 100.33
> datatesting<-ntpl[61:72]
> datatesting

[1] 99.97 102.38 103.61 105.17 103.03 103.60 105.62 104.23 105.97
[10] 108.05 109.62 109.52
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#mengubah data training ke dalam bentuk time series
datalatihan<-ts(datatraining,start = ¢(2018,1),frequency=12)
datalatihan

= #mengubah data training ke dalam bentuk time series
= datalatihan<-ts(datatraining,start = c(2018,1),frequency=12)
= datalatihan
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug
2018 95.66 96.17 95.34 94.01 94.27 93.65 92.17 92.22
2019 90.72 91.57 92.50 91.76 91.52 90.87 B89.99 89.02
2020 100.64 96.85 94.13 91.21 B8B8.56 89.99% 91.72 94.17
2021 100,01 102.03 104.99 105.36 105.50 106.88 107.90 111.14
2022 114.45 114,79 115.51 115.72 110.29 110.37 105.75 105.91
sep oct Nov Dec
2018 92,94 93,09 92.42 91.51
2019 89.44 89,08 89.52 90.30
2020 96.49 98,40 100.41 101.83
2021 112.07 111.96 112.40 113.15
2022 99,31 101.34 99.80 100.33

#PLOT DATA NTP

ts.plot(datalatihan,main="NTP PROVINSI SUMSEL")
par(mfrow=c(2,1))

acf(datalatihan, main="series NTP ")
pacf(datalatihan,main="series NTP")
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#uji adf (melihat kestasioneran data)

library(aTSA)

adf.test(datalatihan)

#karena p-value>alpha maka dilakukan differencing

= adf.test(datalatihan)
Augmented Dickey-Fuller Test
alternative: stationary

Type 1: no drift ne trend

Tlag ADF p.value
[1,] 0 0.1669 0. 688
[2,] 1 0.1311 0.678
[3.] 2 0.0947 0. 668
[4.1 3 0.2010 0.698
Type 2: with drift no trend

lag  ADF p.value

[1,] 0 -1.09 0.663

[z,] 1 -1.09 0.661

[3,] 2 -1.36 0.568

[4,] 3 -1.25 0.605

Type 3: with drift and trend
lag  ADF p.value

[1,] 0 -1.44 0.798

[2,] 1 -1.57 0.746
[3,] 2 -1.99 0.572
[4,] 3 -1.64 0.716

Note: in fact, p.value = 0.01 means p.value == 0.01

#differencing pertama
datadiffl<-diff(datalatihan)
adf.test(datadiffl)

datadiffl
ts.plot(datadiffl,main="differencing 1")



#menampilkan data setelah differencing 1 dan plot

differencing 1

datadiff1
-5 5
| I T |

T T T T T T
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Time

#differencing kedua
datadiff2<-diff(datadiff1)
adf.test(datadiff2)

datadiff2
ts.plot(datadiff2,main="differencing 2")

= #differencing kedua

> datadiff2Z=-diff(datadiffi)}
= adf.test{datadiffz2)
Augmented Dickey-Fuller Test
alternative: stationary

Type 1: no drift neo trend

Tlag ADF p.wvalue

[1.1 0 -14.82 0.01

[z.1] 1 -7.67 0.01

[z.1 2 -6. 66 0.01

[4.,] 32 -5.69 0.01

Type 2: with drift no trend
Tlag ADF p.walue

[1.1] 0 -14.69 0.01

[z2.] 1 -7.60 0.01

[2.1 2 -6.60 0.01

[4.] 3 -5.63 0.01

Type 3: with drift and trend
Tlag ADF p.wvalue

[1.] O -14.55 0.01

[2.1 1 -7.54 0.01

[3.1] 2 -6.54 0.01

[4.,1 3 -5.59 0.01

Mote: in fact, p.value = 0.01 means p.wvalue == 0.01

differencing 2

datadiff2
-15 0
I

T T T T T
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Time

par(mfrow=c(2,1))



pacf(datadiff2,main="Plot PACF Differencing 2")
acf(datadiff2,main="Plot ACF Differencing 2")
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Plot PACF Differencing 2
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H=======—======FESTIMASIMODEL========
library(forecast)

library(Imtest)

Arima.l<-

arima(datadiff2,order=c(0,2,1),seasonal=list(order=c(0,0,0),period=
NA),include.mean=FALSE)

coeftest(Arima.1)
Arima.2<-

arima(datadiff2,order=c(1,2,0),seasonal=list(order=c(0,0,0),period=
NA),include.mean=FALSE)

coeftest(Arima.2)
Arima.3<-

arima(datadiff2,order=c(1,2,1),seasonal=list(order=c(0,0,0),period=
NA),include.mean=FALSE)

coeftest(Arima.3)

Arima.4<-

arima(datadiff2,order=c(1,2,2),seasonal=list(order=c(0,0,0),period=
NA),include.mean=FALSE)

coeftest(Arima.4)



par(mfrow=c(2,2))

tsdiag(Arima.l1)

ggnorm(Arima.1$residuals)
qqline(Arima.1$residuals, col = "blue", lwd = 2)

tsdiag(Arima.2)
ggnorm(Arima.23residuals)
qqgline(Arima.2$residuals, col = "blue", lwd = 2)

tsdiag(Arima.3)
ggnorm(Arima.3$residuals)
qgline(Arima.3$residuals, col = "blue", lwd = 2)

tsdiag(Arima.4)
ggnorm(Arima.4$residuals)
qgline(Arima.4$residuals, col = "blue", Iwd = 2)

#menyimpan residual

(residl=Arima.1$residuals)
(resid2=Arima.2$residuals)
(resid3=Arima.3$residuals)
(residd=Arima.4$residuals)

#Menentukkan nilai MAD, MSE dan MAPE
#Model Arima.1
MAD=(sum(abs(resid1))/(length(datalatihan)))
MAD

MSE= (sum(resid12)/(length(datalatihan)))
MSE

PEI=(resid1l/datalatihan)*100
MAPE=(sum(abs(PEI)))/(length(datalatihan))
MAPE

#Model Arima.2
MAD=(sum(abs(resid2))/(length(datalatihan)))
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MAD

MSE= (sum(resid2"2)/(length(datalatihan)))
MSE

PEI= (resid2/datalatihan)*100
MAPE=(sum(abs(PEI)))/(length(datalatihan))
MAPE

#Model Arima.3
MAD=(sum(abs(resid3))/(length(datalatihan)))
MAD

MSE= (sum(resid3"2)/(length(datatraining)))
MSE

PEI= (resid3/datalatihan)*100
MAPE=(sum(abs(PEI)))/(length(datalatihan))
MAPE

#Model Arima.4
MAD=(sum(abs(resid4))/(length(datalatihan)))
MAD

MSE= (sum(resid4”2)/(length(datalatihan)))
MSE

PEI= (resid4/datalatihan)*100
MAPE=(sum(abs(PEl)))/(length(datalatihan))
MAPE

prediksi=forecast(datatesting,model=Arima.4,h=12)
prediksi
prediksi=predict(datatesting,model=Arima.4,n.ahead = 12)
prediksi

plot(prediksi)

win.graph()
fit<-arima(datalatihan,order=c(1,2,2))
plot(datalatihan,col="red" type="0")
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legend("topleft",c("ARIMA Fitted","Data
Actual™),col=c("blue","red"),lty=1)
title(main="ARIMA Fitted vs Actual Data™)
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